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LISABON — Layanan
publik di seluruh Portugal
lumpuh akibat mogok na -
sional yang dilakukan seren -
tak oleh para anggota seri -
kat pekerja negara itu. La -
yan an kereta api, kereta ba -
wah tanah, aktivitas di ban -
dar udara, serta layanan ke -
sehatan merupakan sektor-
sektor yang amat terimbas
karena pekerjanya berga -
bung dalam mogok nasio nal
itu.

Lebih dari 500 pener -
bang an telah dibatalkan dan
bandara utama di negara itu
lum puh. Aksi mogok terse-
but merupakan yang terbe-
sar selama 20 tahun terakhir
di Portugal. 

Mogok itu dilakukan da -
lam usaha memengaruhi ke -
putusan pemerintah yang
akan maju ke parlemen un -
tuk mengesahkan anggaran
2011 pada Jumat (26/11) ini.
Ang garan itu dinilai akan
membebani kelas pekerja.
Per dana Menteri Portugal,
Jo se Socrates, mengatakan,
akan melakukan kebijakan
pe motongan gaji dan me -
ning katkan pajak untuk
menekan defisit anggaran. 

Para pekerja juga memi -
lih mogok sebagai ekspresi
ketidakpuasan publik atas
kondisi ekonomi Portugal
saat ini. Pemerintah beru-
paya melakukan penghe -
mat an anggaran dengan me -
motong berbagai alokasi, se -
mentara sistem perbankan
macet karena tingkat bunga
semakin menanjak. Di sisi
lain, investor tidak lagi per -
caya untuk membeli surat

utang pemerintah Portugal,
apalagi surat utang swasta.

Portugal disebut-sebut
akan mengikuti Irlandia
yang akan segera menjadi
pa sien bail out Uni Eropa
dan Dana Moneter Interna -
sional (IMF). Negara yang
me miliki utang tiga kali li -
pat lebih besar dibanding
Pro duk Domestik Bruto itu
tengah berada di tubir ju -
rang krisis utang. Saat pe -
merintah sosialis berjuang
menenangkan kekhawatiran
pasar, serikat pegawai pe -
me rin tah serta swasta telah
bersatu dalam hari mogok
nasional.

Semua pekerja Lisbon
Me tro, jaringan kereta ba -
wah tanah kota, bergabung
dengan aksi pemogokan se -
jak tengah malam meskipun
beberapa bus masih berope -
rasi di ibu kota. Serikat pe -
kerja yang mogok mewakili
sekitar 1,5 juta pekerja. Me -
 reka menyerukan pemogok -
an seiring pemerintah meng -
umumkan langkah-langkah
penghematan baru yang
akan diberlakukan mulai
Mei 2011. 

Sementara itu, partai
opo sisi mengumumkan, me -
reka tidak akan mengha-
langi rencana pemerintah
untuk menekan defisit 2011
sehingga anggaran ini ke -
mungkinan akan lolos di
parlemen. 

Serikat Pekerja menen-
tang rencana pemotongan
ang  garan 5 miliar euro (6,85
miliar dolar AS) yang men-
cakup pemotongan gaji
untuk para pegawai ne geri. 

“Tidak dapat diterima
bah wa para pekerja yang

ha rus dikorbankan,” kata
Joao Proenca, pemimpin Se -
rikat Buruh UGT, salah satu
yang terbesar di Portugal.
Proenca mengatakan, rakyat
Portugal tidak bisa meneri-
ma jika solusi utama untuk
keluar dari impitan ekonomi
adalah dengan menekan
para pekerja. 

“Berarti kami para pe -
kerja yang membayar krisis
ini, bukan para bankir atau
pemegang saham perusaha -
an besar,” kata pegawai
pen  siunan berusia 65 tahun,
Leandro Martins. 

Satu per satu negara ang -
gota zona euro yang memi liki
rasio utang tinggi jatuh da -
lam krisis sehingga membu-
tuhkan pinjaman talang an
dari luar. Usai Yunani yang
meminta bantuan pinjaman
110 miliar euro dan Ir landia
yang masih mene go sia si kan
pinjamannya, Por tugal dise -
but-sebut se ba gai negara pa -
sien berikutnya. 

Kepercayaan investor
terhadap pasar Eropa belum
pulih meski Irlandia telah
menyatakan diri akan me -
minta pinjaman dari Uni
Ero pa dan IMF. Sementara
berkembang kekhawatiran
di Portugal bahwa negara
itu akan ditekan untuk
meng   ajukan bail out. Eropa
tengah dibayangi ketakutan
bahwa krisis utang ini akan
menyebar ke seluruh zona
pengguna euro. 

Namun demikian, Pre -
siden Dewan Uni Eropa,
Her man Van Rompuy, mene -
gas kan, masalah Portugal
sangat berbeda dengan yang
dihadapi Irlandia saat ini.

■ reuters ed: d sepriyossa
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Nenek 69 Tahun Terkunci
di Kamar Mandi

PARIS — Tinggal seorang diri bagi manula
memang membawa banyak risiko. Untunglah, seo-
rang perempuan lanjut usia bisa bertahan hidup
meski terkunci di kamar mandi di Paris selama 20
hari. Ia tidak bisa keluar karena kunci pintu tersebut
macet dan tak ada orang lain yang mengetahui.

Kamar mandi sang nenek itu tidak memiliki jen-
dela ataupun telepon sehingga perempuan berusia
69 tahun itu tidak bisa memberi tahu orang lain.
Namun, ia tidak putus asa. Dengan terus-menerus

membunyikan pipa kamar mandi, harapannya ada
tetangga yang akan mendengar. Para tetangga
malah menduga dia sedang bekerja dan mereka
menulis petisi agar dia menghentikan pekerjaannya,
terutama di malam hari.

“Anda bisa mendengar suara pukulan seperti suara
martil pada malam hari,” kata seorang tetangga
nenek itu. Mereka berpikir ada penghuni rumah yang
melakukan pekerjaan pembetulan pipa di ma lam hari.
Setelah beberapa hari orang menyadari mereka tidak
pernah lagi melihat perempuan pensiunan itu dan
memberi tahu pihak berwenang yang kemudian me -
ngirimkan tim penyelamat. Petugas pemadam keba -
karan akhirnya menerobos masuk ke apartemen tem-
pat ia tinggal. ■ ap/wulan tunjung palupi ed: d sepriyossa

Tambang Sungai Pike
Bisa Meledak Lagi 

GREYMOUTH — Selandia Baru menjalani hari
berkabung setelah 29 penambangnya tewas pada
dua ledakan di pertambangan batu bara Sungai
Pike. Otoritas setempat menyatakan, dibutuhkan
waktu berbulan-bulan untuk mengumpulkan sisa
jenazah para pekerja tambang tersebut karena
masih mungkin terjadi ledakan susulan. 

Para penambang yang terjebak sejak minggu lalu
dinyatakan tewas saat ledakan kedua terjadi pada
Rabu (24/11) lalu. Padahal, tim penyelamat baru

saja akan berupaya menerobos ke dalam reruntuhan
tambang untuk menolong mereka yang terjebak. 

Tim penyelamat tidak segera memasuki tambang
karena tingginya potensi ledakan metana dan gas-
gas beracun lain di terowongan. Namun, perusahaan
tambang itu bertekad akan terus melakukan upaya
pencarian sisa-sisa tubuh para penambang dan
mengembalikannya kepada keluarga mereka.
“Keluarga mereka menginginkan jenazah mereka
kembali dan kami akan melakukan segala yang kami
bisa untuk membuat hal itu terjadi,” kata CEO Pike
River Coal, Peter Whittall. Pengujian awal menun-
jukkan, tingkat gas naik lagi segera setelah ledakan
pada Rabu lalu dan bisa memicu munculnya ledakan
lain. ■ ap/wulan tunjung palupi ed: d sepriyossa
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NEW DELHI — India
me  mang boleh menjadi tem -
pat bisnis yang dincar ba nyak
orang. Namun baru-ba ru ini,
citra India terco reng dengan
mencuatnya skan dal suap
ratusan juta do lar AS yang
melibatkan ban kir bank mi -
lik pemerintah.

Pusat Investigasi Penye -
li dikan Federal India (CBI)
menangkap lima pejabat da -
ri perusahaan publik yang
dikelola negara: direktur
uta ma Perusahaan Pem bia -
yaan Keuangan LIC. Mereka
ditahan karena menerima
suap untuk memfasilitasi
kre dit korporasi besar. Tiga
eksekutif senior lain dari
sebuah perusahaan swasta
yang tercatat di bursa efek
India juga ditangkap atas
tu duhan membagikan uang
suap. 

Skandal perbankan itu
merupakan salah satu kasus
suap terbesar di India se -
lama ini. Skandal itu pun
berpotensi merugikan citra
ekonomi Asia ialah ketiga
terbesar yang kini menjadi
tujuan para investor asing
itu. Apalagi, baru beberapa
hari lalu Perdana Menteri
India Manmohan Singh ha -
rus membela skandal ko -
rupsi lain yang melibatkan
lisensi telekomunikasi yang
dijual dengan harga murah. 

“Ini adalah pesan buruk
untuk pasar dan perekono-
mian India,” kata DH Pai
Pa  nandiker, kepala badan
pe nelitian RPG Foundation.
Korupsi, kata dia, mencip-
takan citra yang sangat bu -
ruk tentang negara, dan itu

ibarat hilangnya kepercaya -
an akan sebuah sistem.

Namun, para analis ma -
sih percaya bahwa India te -
tap menjadi tempat yang di -
incar investor dunia, selain
negara-negara kelompok
BRIC (Brasil, Rusia, India,
Cina).  

India dengan populasi 1,2
mi liar penduduk menarget -
kan pertumbuhan ekonomi
bisa melaju sebesar 8,5 per -
sen pada 2010/2011. Semen -
tara itu, untuk tahun-tahun
sesudahnya, mereka menar-
getkan pertumbuhan di ki -
saran sembilan, bahkan 10
persen. Tingkat pertumbuh -
an ekonomi yang hanya bisa
disaingi oleh Cina.  

Dalam survei tahunan
Transparency International
2010—lembaga yang meme -
ringkat persepsi korupsi
negara-negara di dunia—
India menempati peringkat
87. Sementara Cina menem-
pati peringkat 78 dalam pe -
meringkatan tersebut. “Ka -
sus suap ini sangat besar,
men capai ratusan juta dolar
AS,” kata Direktur CBI, P
Kan daswamy, Rabu (24/11)
lalu. 

Pemerintah India menya -
takan, skandal itu meru-
pakan insiden yang berdiri
sendiri.  “Jumlahnya tidak
sig nifikan. Itu mencermin -
kan keserakahan individu,
bukan kegagalan sistem,”
ujar R.

Gopalan, sekretaris untuk
Lembaga Pengawas Ke -
uang an. Padahal, diam-di -
am Pemerintah India dike-
tahui menggelar pertemuan
khusus guna membahas ka -
sus itu. ■ reuters ed: d sepriyossa

Hiru Muhammad

Sinyalemen yang ber -
edar, serangan ke Yeon -
pyeong langsung atas
perintah Kim Jong-il. 

SEOUL — Militer Korea Sela -
tan masih menganalisis serpihan
ledakan yang tersisa di lokasi pe -
nye rangan di Pulau Yeonpyeong,
Se lasa (23/11) lalu. Tidak tertutup
kemungkinan Korea Utara meng-
gunakan bom jenis thermobarik.

Bom thermobarik merupakan
senjata peledak yang menghasilkan
ge lombang ledakan dengan durasi
yang lebih lama dari yang dihasil -
kan bahan peledak kental. Cara itu
digunakan militer untuk mening -
katkan jumlah korban dan menye-
babkan kerusakan lebih hebat. 

Pernyataan itu disampaikan se -
orang pejabat di kantor kepala staf
gabungan Korsel yang enggan dise-
butkan jati dirinya. Yeonpyeong
sen diri telah berubah layaknya me -
dan pertempuran sejak Kamis
(25/11) dengan hancurnya sejum-
lah rumah penduduk dan sarana
umum lainnya. 

Sejumlah media Korsel menye-
butkan, serangan artileri yang di -
lancarkan Korut ke Pulau Yeon -
pyeong kemungkinan besar terjadi
karena mendapat perintah lang-
sung dari pemimpin Korut, Kim
Jong Il. Kim bersama putra mah -
kota Kim Jong un, telah mengun-
jungi pangkalan artileri di lepas
Pan tai Laut Kuning beberapa jam
sebelum terjadinya aksi serangan
tersebut. 

Harian Chosun Ilbo mengutip

per nyataan seorang anggota ko -
mite pertahanan Korsel yang me -
nye butkan militer Korsel masih
memperhatikan kemungkinan pe -
rintah serangan itu datang dari Kim
Jong Il dan anaknya Kim Jong-un
yang menyetujui aksi serangan.

Pemerintah Korsel sendiri eng -
gan berspekulasi soal itu. Namun
bila benar, hal itu akan memun -
culkan teori yang menyatakan aksi
serangan Korut terhadap Yeon -
pyeong dilakukan atas perintah
militer yang ceroboh.  

Saat ini, Korut sedang mema-
suki masa transisi pemerintahan
dari Kim Jong-il kepada anak keti-
ganya Kim Jong un yang berusia

sekitar 20 tahun. Jong-un bebera-
pa waktu lalu telah memperoleh
pangkat baru sebagai jenderal bin -
tang empat dan menempati pos ter -
tinggi di Partai Pekerja. Pos itu me -
rupakan persiapan baginya sebe -
lum menggantikan posisi ayahnya. 

Di Seongnam, di luar ibu kota
Seoul, sejumlah pejabat militer Kor -
sel dan keluarga menggelar upacara
militer untuk menghormati tewas-
nya dua marinir Korsel akibat se -
rangan Korut tersebut. Upacara pe -
makaman sendiri akan di gelar Sab -
tu (27/11). Selain dua ma rinir, se -
rang an Korut itu juga me newaskan
dua orang warga sipil. 

BBC menganalisis, meski sejum-

lah pemimpin Barat dan media
asing mengutuk aksi serangan ter -
sebut, suasana di Cina tampak te -
nang. Penguasa Cina hanya me -
min ta kedua pihak yang bertikai
da pat menahan diri. Beijing tidak
mengutuk aksi serangan Korut itu
karena apa pun yang di lakukan
Korut selama ini Beijing ham pir
tak pernah mempersoal kan. 

Bahkan, sebuah harian Cina me -
muji sikap Pyongyang itu seba gai
tanda ketangguhan. Korut meru-
pakan sekutu utama Beijing yang
selama ini setia memasok sejum-
lah kebutuhan pokoknya ke Pyong -
yang yang terus mengalami kesulit -
an ekonomi. ■ ap/reuters  ed: d sepriyossa

Portugal Sempat Lumpuh

Skandal Suap Coreng
Perbankan India

RERUNTUHAN
Seorang warga Pulau Yeonpyeong, Kamis (25/11), melintas kawasan yang poranda akibat serangan Korea Utara, Selasa
(23/11) lalu. Pihak Korsel menyebut serangan itu sebagai tindakan provokasi yang gegabah. 

Korut Diduga Pakai Thermobarik
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